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MOTTO

“Kesabaran adalah kunci kemenangan.”

( Ali bin Abi Thalib)

“Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.”

(QS. At Taubah 40)

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.”

( Imam Syafi’i)
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ABSTRAK

Nama : EVAN SAKTI HERAWAN NIM : 2121100068 Skripsi dengan
judul: “ANALISIS PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN
KOMPENSASI TERHADAP KINERJA DENGAN MOTIVASI KERJA
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING(Studi pada pegawai Badan Pusat
Statistik Kabupaten Sukoharjo) Fakultas Ekonomi dan Psikologi Program Studi
Manajemen, Universitas Widya Dharma Klaten 2024.

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk menguji pengaruh kompensasi
terhadap motivasi kerja pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, 2)
untuk mmenguji pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai Badan Pusat
Statistik Kabupaten Sukoharjo, 3) untuk menguji pengaruh motivasi terhadap
kinerja pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, 4) untuk menguji
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sukoharjo, 5) untuk menguji pengaruh kompensasi terhadap kinerja
pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, 6) untuk menguji pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja dengan motivasi sebagai variabel intervening
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, 7) untuk menguji pengaruh
kompensasi terhadap kinerja dengan motivasi sebagai variabel intervening di
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo

Teknik pengumpulan data dengan angket, wawancara dan observasi.
Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 80 pegawai Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sukoharjo. Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas :
Budaya organisasi (X1), kompensasi (X2) danmotivasi kerja (Z) serta variabel
terikat (Y) : kinerja pegawai. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan bantuan program SPSS.

Dari hasil uji t diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
sendiri-sendiri antara motivasi kerja terhadap kinerja pegawai karena t hitung
motivasi kerja = 2,0810, untuk t hitung budaya organisasi terhadap motivasi
=4,6271 hasil tersebut berada di atas taraf signifikansi 5 % (0,05) dan lebih besar
dari t tabel 1,988, Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi : 1) ada
pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, 2) ada
pengaruh yang signifikan budaya organisasi terhadap motivasi kerja keduanya
terbukti. Sedangkankompensasi tidak terbukti karena t hitung =0,642 lebih kecil
dari t tabel1,988.

Kata kunci: budaya organisasi kompensasi, motivasai kerja dan kinerja
pegawai



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu organisasi/lembaga pemerintah ditunjang oleh

beberapa faktor, diantaranya peranan sumber daya manusia, oleh karenanya

suatu organisasi harus memahami perilaku dari pegawainya. Hal ini

disebabkan pegawai merupakan penggerak utama dalam organisasi, sehingga

harus mendapatkan perhatian yang lebih serius (Hasibuan, 2014).

Kondisi demikian setiap unsur manajemen berperan penting guna

mengorganisasikan dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki sehingga

mampu menahan tekanan dan ancaman dari lingkungan yang setiap saat

berubah sampai serendah mungkin sehingga dapat memperlancar proses

pencapaian tujuan suatu organisasi atau perusahan. Mengingat bahwa sumber

daya yang tersedia adalah terbatas, maka salah satu aspek penting di dalam

meningkatkan kemampuan serta pemanfaatan sumber-sumber yang relative

terbatas adalah menggunakan sumber-sumber tersebut seefisien mungkin.

Sebetulnya banyak masalah yang harus diatasi untuk mencapai peningkatan

kinerja, karena itu proses peningkatan kinerja ini tidak dapat dipandang

ringan. Faktor manusia tidak dapat diabaikan begitu saja karena faktor

manusia memegang peranan penting.

Tercapainya tujuan suatu organisasi/lembaga organisasi dapat

tercermin pada keterkaitan yang harmonis antara subsistem-subsistem



2

yang ada dalam organisasi atau perusahaan itu sendiri. Perusahaan

bukan saja mengharapkan pegawai yang mempunyai keahlian,

kecakapan dan keterampilan tetapi yang terpenting mereka mau

bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal.

Kemampuan dan kecakapan pegawai tidak ada artinya bagi organisasi, jika

mereka tidak mau bekerja giat dan memiliki integritas tinggi bagi organisasi

sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.

Kinerja adalah hasil akhir dari sebuah aktivitas. Entah aktivitas

tersebut adalah berjam-jam latihan intensif sebelum konser atau

melaksanakan kewajiban kerja seefisien dan seefektif mungkin, kinerja adalah

apa yang harus dihasilkan dari aktivitas tersebut (Robbins dan Coulter, 2010).

Organisasi/lembaga pemerintah pada umumnya percaya bahwa untuk

mencapai keunggulan dan tujuan organisasi, maka dibutuhkan individu yang

memiliki kinerja yang setinggi-tingginya. Rivai dan Sagala (2013)

menyatakan kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan oleh setiap

orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan

perannya dalam perushaan. Menurut Amstrong dan Baron (2008) ada

beberapa faktor yang dapat memicu pegawai untuk memiliki kinerja yang

baik antara lain tingkat keterampilan, kompetensi yang dimiliki, motivasi,

kepemimpinan, kepercayaan tim, kompensasi, dan budaya organisasi. Dalam

penelitian ini akan difokuskan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

budaya organisasi dan kompensasi terhadap kinerja dengan motivasi sebagai

variabel intervening.
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Mencapai kinerja yang diinginkan organisasi/lembaga pemerintah,

maka pegawai harus memiliki kesadaran dan kesenangan untuk melakukan

pekerjaannya. Dalam kenyataannya kegiatan yang didorong oleh sesuatu yang

tidak disukai berupa kegiatan yang terpaksa dilakukan, cenderung

berlangsung tidak efektif dan tidak efisien, oleh karena itu setiap pegawai

harus memiliki motivasi yang kuat dalam melakukan pekerjaannya. Motivasi

adalah proses dimana usaha seseorang diberi energi, diarahkan, dan

berkelanjutan menuju tercapainya suatu tujuan(Robbins dan Coulter, 2010).

Menurut Rivai dan Sagala (2013) motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-

nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai

dengan tujuan individu. Motivasi adalah dorongan psikologi yang

mengarahkan seseorang menuju satu tujuan (Simamora, 2006).

Organisasi/lembaga pemerintah dituntut untuk menciptakan suatu kondisi

yang kondusif yang dapat membuat pegawai merasa nyaman, terpenuhi

kebutuhannya, sehingga dapat menjaga motivasi mereka tetap terjaga untuk

bersama sama mencapai visi dan misi organisasi.

Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi kerja menurut Handoko

(2008) adalah dengan menerapkan sistem kompensasi. Handoko (2008)

mengatakan kompensasi adalah setiap bentuk upah atau imbalan yang

diberikan perusahaan kepada pegawai dan timbul dari pekerjaan pegawai

tersebut. Untuk mendapatkan kompensasi, pekerjaan yang dikerjakan pegawai

harus relevan sehingga kontribusi yang diberikan bertujuan untuk
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mewujudkan tujuan perusahaan. Simamora (2006) menuturkan salah satu

karakteristik yang harus dimiliki sistem kompensasi adalah kemampuannya

untuk memotivasi pegawai untuk berkinerja lebih baik dimasa yang akan

datang.

Dipengaruhi oleh motivasi serta kompensasi, masih ada faktor lain

yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu budaya organisasi. Budaya organisasi

sendiri diartikan oleh Robbins dan Judge (2011) adalah sebagai sebuah sistem

makna bersama yang dianut oleh para anggota yang membedakan suatu

organisasi dengan organisasi lainnya. Sistem makna bersama ini adalah

sekumpulan karakteristik kunci yang dijunjung tinggi oleh organisasi. Jika

seorang pegawai melihat nilai-nilai dan sistem makna tersebut sebagai suatu

hal yang berharga dan mengerjakan nilai-nilai dan sistem tersebut, maka

dukungan perilaku ini akan menjadi dasar kesediaan seseorang untuk

melakukan pekerjaan dan dapat mempengaruhi kinerja pegawai tersebut. Dari

pengertian tersebut dapat terlihat bahwa budaya organisasi mampu memberi

energi, arahan, dan motivasi keberlanjutan kepada pegawai untuk mencapai

tujuan tujuan organisasi/lembaga pemerintah yang akan meningkatkan kinerja

pula.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih

lanjut mengenai Pengaruh Budaya Organisasi dan Kompensasi Kerja

terhadap Kinerja Pegawai dengan Motivasi Kerja sebagai variabel

intervening (studi pada pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten

Sukoharjo).
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B. Alasan Pemilihan Judul

Penulis, dalam penelitian ini mempunyai beberapa alasan dalam

pengambilan judul antara lain :

1. Alasan Obyektif

a. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah

salah satunya kompensasi kerja.

a. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan serta

informasi tentang budaya organisasi , kompensasi kerja, kinerja dan

motivasi kerja.

2. Alasan Subjektif

a. Menambah pengetahuan tentang manajemen sumber daya manusia di

dalam organisasi/lembaga pemerintah.

b. Penulis merasa tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh

budaya organisasi dan kompensasi terhadap kinerja dengan motivasi

kerja sebagi variabel intervening.

C. Penegasan Judul

Menghindari kesalah pahaman tentang pengambilan judul di atas,

maka penulis memberikan penegasan judul sebagai berikut :

1. Budaya organisasi adalah sebagai sebuah sistem makna bersama yang

dianut oleh para anggota yang membedakan suatu organisasi dengan

organisasi lainnya ( Robbins dan Judge, 2011)

2. Kompensasi kerja adalah suatu cara department personalia meningkatkan

prestasi kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja dengan memberikan

segala sesuatu sebagai balas jasa kepada karyawan (Handoko, 2008).
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3. Motivasi kerja adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi

individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu.

Sikap dan nilai-nilai tersebut merupakan sesuatu yang tidak terlihat, yang

memberikan kekuatan untuk mendorong individu berprilaku dalam

mencapai tujuan (Rivai dan Sagala, 2013).

4. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan oleh setiap orang

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan

perannya dalam perushaan (Rivai dan Sagala, 2013).

D. Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak

menyimpang dari arah dan sasaran penelitian, serta dapat mengetahui sejauh

mana hasil penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian

ini antara lain:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai diteliti melalui variabel

budaya organisasi, kompensasi dan motivasi kerja.

2. Tempat penelitian Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo.

3. Penelitian ini dibatasi hanya untuk pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten

Sukoharjo.

E. Perumusan Masalah

Organisasi/lembaga pemerintah memfokuskan tercapainya tujuan

suatu organisasi, untuk itu suatu organisasi juga harus bisa menghadapi

perubahan lingkungan yang cepat agar tetap dapat bertahan dalam

persaingan pasar yang semakin ketat. Adanya sumber daya manusia
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yang berkualitas dan memiliki kompetensi sudah menjadi suatu keharusan

agar organisasi/lembaga pemerintah dapat memiliki kinerja yang lebih baik.

Menurut beberapa pandangan motivasi kerja, kompensasi kerja, serta budaya

organisasi diyakini berpengaruh terhadap kinerja suatu organisasi/lembaga

pemerintah.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah

1. Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi pegawai

Badan Pusat Statistik Kabupaten Klaten?

2. Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap motivasi pegawai Badan

Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo?

3. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai Badan

Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo?

4. Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai

Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo?

5. Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai Badan

Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo?

6. Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai

dengan motivasi sebagai variabel intervening di Badan Pusat

Statistik Kabupaten Sukoharjo?

7. Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai dengan

motivasi sebagai variabel intervening di Badan Pusat Statistik

Kabupaten Sukoharjo?
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F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan

menguji sesuatu pendapat yang benar dan nyata pada objek yang diteliti.

Namun secara spesifikasi tujuan penelitian adalah :

1. Untuk menguji pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja

pergawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo.

2. Untuk menguji pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja pegawai

Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo.

3. Untuk menguji pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai Badan Pusat

Statistik Kabupaten Sukoharjo.

4. Untuk menguji pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai

Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo.

5. Untuk menguji pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai Badan

Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo.

6. Untuk menguji pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja dengan

motivasi sebagai variabel intervening Badan Pusat Statistik Kabupaten

Sukoharjo.

7. Untuk menguji pengaruh kompensasi terhadap kinerja dengan motivasi

sebagai variabel intervening di Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo.

G. Manfaat Penelitian

1. Bagi pihak organisasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan

pertimbangan berkaitan dengan budaya orgsnisasi, kompensasi kerja dan

motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja pegawai.
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2. Bagi pihak akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan

pengaplikasian ilmu pengetahuan di bidang manajemen, khususnya dalam

bidang manajemen sumber daya manusia.

3. Bagi pihak lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan bagi

penelitian selanjutnya serta sebagai pertimbangan bagi organisasi yang

menghadapi masalah serupa.

H. Sistematika Penulisan

Bab I : Pendahuluan berisi latar belakang masalah, alasan pemilihan judul,

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan

Bab II : Tinjauan Pustaka Bab ini menguraikan tentang pengertian manajemen

sumberdaya manusia, budaya organisasi, kompensasi kerja, motivasi

kerja dan kinerja pegawai serta penelitian terdahulu dan hipotesis.

Bab III : Metode Penelitian berisi tentang metode-metode yang dilakukan

dalam penelitian serta gambaran umum perusahaan.

Bab IV : Hasil dan Pembahasan dalam bab ini akan dibahas metode analisis

data serta pembahasannya.

Bab V : Simpulan dan Saran, berisi simpulan dari keseluruhan bab skripsi yang

ada beserta saran-sarannya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel budaya

organisasi, kompensasi melalui motivasi kerja sebagaiintervening terhadap

kinerja karyawan. Responden dalam penelitian ini berjumlah 80 orang

Pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan pada

data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan dengan

menggunakan SPSS maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis dan intepretasi di atas dapat disimpulkan

bahwa kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap

kinerja karyawan dengan motivasi kerja yang paling dominan.

Sedangkan budaya organisasi berpengaruh negatif

2. Berdasarkan hasil analisis dan intepretasi di atas dapat disimpulkan

bahwa budaya organisasi dan kompensasi berpengaruh terhadap

motivasi kerja , dengan budaya organisasi yang paling dominan.

3. Dari hasil uji t dengan SPSS diperoleh nilai t hitung untuk X1= -

0,528, dan X2= 0,642 dan Z = 2.081, dengan tingkat signifikansi

0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, nilai signifikansi

tersebut berada di bawah taraf 5%. Untuk X1, t hitung sebesar -

0,528 < t tabel sebesar 1,988 Dengan demikian budaya oprganisasi

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan . Ini berarti bahwa
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hipotesis penelitian yang berbunyi ada pengaruh yang

signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan tidak terbukti.

Untuk X2, t hitung sebesar 0,642 < t tabel sebesar 1,988. Dengan

demikian kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Ini berarti bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi ada

pengaruh yang signifikan kompensasi dengan kinerja karyawan

tidak terbukti, untuk Z t hitung sebesar 2.081 > t tabel sebesar 1,988.

Dengan demikian motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Ini berarti bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi ada

pengaruh yang signifikan motivasi kerja dengan kinerja karyawan

terbukti

4. Dari hasil uji t budaya organisasi terhadap kinerja karyawan melalui

motivasi diperoleh pengaruh langsung yang diberikan budaya organisasi

terhadap kinerja karyawan sebesar -0,170, sedangkan pengaruh tidak

langsung budaya organisasi melalui kinerja karyawan terhadap motivasi

yaitu 0,946 x 0,675 = 0,639. Maka pengaruh total yang diberikan budaya

organisasi terhadap motivasi adalah yaitu -0,170+0,639 = 0,469.

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh

langsung sebesar -0,170, dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,639,

yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar

dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung. Hasil ini menunjukkan

bahwa secara tidak langsung budaya organisasi melalui kinerja karyawan

mempunyai pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.
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5. Dari hasil uji t kompensasi terhadap kinerja karyawan melalui motivasi

Pengaruh langsung yang diberikan kompensasi terhadap kinerja

karyawan sebesar 0,064, sedangkan pengaruh tidak langsung

kompensasi melalui kinerja karyawan terhadap motivasi yaitu 0,046 x

0,675 = 0,031. Maka pengaruh total yang diberikan kompensasi terhadap

motivasi adalah yaitu 0,064+0,031 = 0,095. Berdasarkan hasil

perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar -

0,064, dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,095, yang berarti bahwa

nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai

pengaruh langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung

kompensasi melalui kinerja karyawan mempunyai pengaruh signifikan

terhadap motivasi kerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh budaya organisasi (X1) dan kompensasi (X2) terhadap kinerja

karyawan serta dampaknya terhadap motivasi kerja dapat diterima.

6. Dari hasil uji t dengan SPSS diperoleh nilai t hitung untuk X1= 27,357

X2= 0,184 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan menggunakan

batas signifikansi 0,05, nilai signifikansi tersebut berada di bawah taraf

5%. Untuk X1, t hitung sebesar 27,357 > t tabel sebesar 1,988. Dengan

demikian budaya organisasi berpengaruh terhadap motivasi kerja. Ini

berarti bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi ada pengaruh

yang signifikan budaya organisasi terhadap motivasi kerja BPS

Kabupaten Sukoharjo terbukti. Untuk X2, t hitung 0,184 < t tabel

sebesar 1,988. Dengan demikian kompensasi tidak berpengaruh
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terhadap motivasi kerja. Ini berarti bahwa hipotesis penelitian yang

berbunyi ada pengaruh yang signifikan kompensasi dengan

motivasi kerja tidak terbukti.

7. Dari perhitungan uji F didapatkan F hitung sebesar 10,007 dengan

taraf signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa signifikansi F

hitung lebih kecil dari signifikansi 0,05. Untuk itu F hitung 10,007 > dari

F tabel 2,72 sehingga H0 di tolak. Jadi hipotesis diterima maka

dinyatakan variabel budaya organisasi, kompensasil danmotivasi kerja

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap

kinerja karyawan.

8. Dari perhitungan F didapatkan F hitung sebesar 12,936 dengan taraf

signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa signifikansi F hitung

lebih kecil dari signifikansi 0,05. Untuk F hitung 390,259 > dari F tabel

3,11 sehingga H0 di tolak. Jadi hipotesis diterima maka dinyatakan

variabel budaya organisasi dan kompensasi secara bersama-sama

(simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja.

9. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan

bahwa koefisien determinasi (adjusted R2) yang diperoleh sebesar 0,255

Hal ini berarti 25,50% kinerja karyawan dapat di jelaskan oleh variabel

budaya organisasi, kompensasi dan motivasi kerja. Sedangkan sisanya

yaitu 74,50% kinerja karyawan Badan Pusat Statistik Kabupaten

Sukoharjo dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti

dalam penelitian ini
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10. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan

bahwa koefisien determinasi (adjusted R2) yang diperoleh sebesar 0,908.

Hal ini berarti 90,28% kinerja karyawan dapat di jelaskan oleh variabel

budaya organisasi, kompensasi dan motivasi kerja. Sedangkan sisanya

yaitu 9,20% kinerja karyawan Badan Pusat Statistik Kabupaten

Sukoharjo dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti

dalam penelitian ini

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, adapun saran

untuk Badan Pusat Statistik yaitu

1. Pimpinan BPS Kabupaten Sukoharjo

Pimpinan disarankan untuk lebih memperhatikan sistem pemberian

kompensasi, pemberian kompensasi harus diatur dengan sebaik-baiknya.

Besarnya kompensasi yang dibayar kepada setiap karyawan harus

disesuaikan dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan,

risikopekerjaan, tanggung jawab, jabatan pekerja, dan memenuhi

persyaratan internal konsisten. Adil dalam hal ini bukan berarti

setiap karyawan menerima kompensasi yang sama besarnya. Asas

adil harus menjadi dasar penilaian, perlakuan dan pemberian hadiah

atau hukuman bagi setiap karyawan. Dengan asas adil akan terciptanya

suasana kerja sama yang baik, semangat kerja, disiplin, loyalitas, dan

stabilitas karyawan akan lebih baik.
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2. Budaya organisasi merupakan komponen yang penting dalam sebuah

perusahaan/instansi karena merupakan nilai-nilai, asumsi, keyakinan

serta simbol – simbol yang menjadi perbedaan antara satu organisasi

dengan organisasi lainnya yang apabila karyawannya mempercayai dan

menerapkan budaya tersebut akan membantu perusahaan mencapai

tujuannya. Budaya organisasi yang kondusif dan menyenangkan

dapat menjadi kekuatan yang mampu mengarahkan perilaku karyawan

pada pencapaian tujuan organisasi. Semakin melekat budaya organisasi

terhadap seluruh karyawan, maka dapat dikatakan penerapan budaya

organisasi telah berhasil. Budaya organisasi yang kondusif akan

mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas dari

pada kepentingan diri individual seseorang

3. Peneliti Selanjutnya

Sebaiknya peneliti yang akan datang disarankan untuk menambahkan

variabel independen lainnya selain variabel budaya organisasi,

kompensasi dan motivasi kerja yang tentunya dapat mempengaruhi

variabel dependen kinerja karyawan agar lebih melengkapi penelitian ini

karena masih ada variabel-variabel independen lainnya erta menambah

jumlah reponden.yang mungkin bisa mempengaruhi kinerja karyawan.
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